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ABSTRAK 
Teknologi seluler yang paling banyak digunakan saat ini adalah 4G Long Term Evolution (LTE). 

Dalam perkembangan teknologi 4G LTE, masih banyak ditemukan permasalahan terkait kinerja 

jaringan akibat meningkatnya jumlah pengguna serta kualitas cakupan area yang kurang baik. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja kualitas jaringan pada area tersebut. Pada penelitian 

ini dilakukan sebuah uji performansi jaringan di kawasan PT.Ramayana Sudirman dengan metode 

Walk-test. Walk-test merupakan metode pengumpulan atau pengukuran performansi jaringan yang 

dilakukan dengan berjalan kaki. Dan untuk operator penyedia Layanan telekomunikasi yang 

digunakan yaitu X, Y, dan Z. Sedangkan untuk parameter performansi jaringan yang dilihat dari 

Walk-test yang dilakukan adalah RSRP (Reference Signal Received Power), SINR (Signal 

Interfainterference Noice Ratio), dan Throughput jaringan. Dari hasil Walk-test yang dilakukan 

didapatkan hasil sebagai berikut; untuk parameter RSRP di lantai 1 performa terbaik dimiliki oleh 

provider X = -89 dBm di sektor 5, dan nilai terburuk oleh provider Z di sektor 2 dengan nilai tak 

diketahui. Performa terbaik di lantai 2  dimiliki oleh provider Y = -74 dBm di sektor 5, dan nilai 

terburuk oleh provider Z di sektor 2 dengan nilai -130 dBm. Performa terbaik di lantai 3 dimiliki 

oleh provider Y = -62 dBm, dan nilai terburuk oleh provider Z di sektor 4 dengan nilai -125 dBm. 

Dari hasil pengukuran ke 5 sektor tadi, provider Z memiliki kualitas yang sangat buruk, bahkan ada 

sektor yang tidak terdapat jaringan sama sekali, sedangkan dua provider lain hanya buruk di lantai 

1. Sehingga dari hasil pengukuran tersebut dapat disimpulkan bahwa di beberapa titik performa 

jaringan berada dalam kondisi yang buruk. 

Kata Kunci: LTE, RSRP, SINR, Throughput, Walk Test 

 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi telekomunikasi merupakan sebuah teknologi yang sangat penting untuk saat ini 

dan ke yang akan datang. Hal ini disebabkan perkembangan dunia saat ini menuju ke dunia yang 

serba digital nantinya. Sehingga secara tidak langsung dunia juga meminta agar teknologi 

telekomunikasi juga harus makin dikembangkan lagi. Untuk ke depannya dunia telekomunikasi ini 

dituntut harus dapat melayani jutaan hingga milyaran pelanggan, selain itu dunia telekomunikasi 

juga harus mampu menyediakan Layanan yang memiliki kecepatan yang makin  hari makin cepat 

dan latensi jaringan yang makin rendah. Hal ini bertujuan agar tidak adanya  delay dalam proses 

pentrasmisian datanya, sehingga memberikan kesan yang real time dalam pentrasmisian datanya. 

Teknologi 4G LTE yang umunya digunakan saat ini. 4G LTE (Long Term Evolution) 

merupakan sebuah teknologi baru dalam sistem telekomunikasi mobile terbaru yang 

diperkenalkan oleh 3GPP (3rd Generation Partnership Project) (Putra et al., 2018; Rusli, 2022). 

Teknologi 4G ini sendiri pertama kalinya diperkenalkan pada teknologi LTE Release 8 dan 
9. Namun karena teknologi LTE Release 8 dan 9 ini belum memenuhi standar ITU-R 
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(International Telecomunication Union – Radio), maka teknologi ini belum diakui sebagai 

teknologi LTE. Dengan seiring berkembangannya zaman teknologi LTE Release 8 dan 9 ini terus 

diperbarui dan disempurnakan oleh versi terbaru dari teknologi LTE Release ini. Sampai saat ini 

teknologi LTE yang umumnya diterapkan sudah berada pada versi teknologi LTE Release 12. yang 

mana pada teknologi ini sudah mendukung skema aggregasi untuk meningkatkan bandwidth 

jaringan, sehingga dengan meningkatnya bandwidth ini akan menyebabkan peningkatan 

kecepatan jaringan. Pada awal peluncurannya dan pengenalannya, teknologi 4G LTE ini digadang-

gadang memiliki kecepatan akses data mencapai 100 Mbps untuk sisi downlink dan 50 Mbps 

untuk sisi uplink (Rusli, 2022; Yusnita et al., 2019). 

Namun pada kenyataannya, implementasi jaringan 4G LTE di Indonesia sendiri masih 

memiliki begitu banyak kendala, baik itu dalam segi coverage jaringan dan performansi 

jaringannya. Berbagai kendala yang muncul ini dibuktikan dengan berbagai penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti dibidang teknologi LTE ini. Pada umunya permasalahan yang 

sering muncul pada penelitian tersebut ialah permasalahan coverage area site yang kurang 

maksimal, sehingga banyak muncul titik-titik bad spot area di wilayah coverage site (Firdaus 

Sya’adillah et al., 2021; Mantirri et al., 2020; Ramadan & Aryanta, 2021; Tarigan & Fahmi, 2018). 

Dari Walk-test yang dilakukan dalam penelitian ini mendapati hasil pengukuran bahwa 

kondisi jaringan di wilayah ini tergolong dalam kategori yang cukup buruk. Sedangkan untuk 

kondisi performa jaringannya untuk setiap lantai memiliki nilai yang berbeda-beda. 

Permasalahan bad spot area ini pada umumnya dapat dijumpai di seluruh Indonesia. Bahkan 

untuk di wilayah Pekanbaru sendiri juga banyak dijumpai berbagai titik bad spot area. Salah 

satunya ialah di PT.Ramayana Sudirman yang merupakan sebuah mall atau pusat perbelanjaan 

yang terletak di tengah-tengah pusat kota Pekanbaru. Walaupun letak gedungnya di tengah pusat 

kota Pekanbaru, di dalam kawasan mall ini masih dijumpai beberapa titik yang tergolong bad spot 

dan bahkan ada juga beberapa titik yang tidak memiliki jaringan sama sekali. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas maka pada penelitian kali ini peneliti 

melakukan sebuah penelitian pada kawasan PT.Ramayana Sudirman Pekanbaru. Penelitian  

dilakukan terhadap beberapa operator penyedia jaringan telekomunikasi yang ada. Tujuannya 

ialah untuk melihat operator mana yang memiliki performa jaringan terbaik, selain itu juga untuk 

mencoba menganalisis faktor-faktor baik atau buruknya jaringan di kawasan tersebut. 

 
II. STUDI LITERATUR 
Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian tentang uji performansi untuk melihat bagaimana implementasi 

jaringan 4G LTE di Indonesia telah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah satunya ialah 

penelitian yang dilakukan oleh (Yerry Rahmaddian, 2019) dengan judul “Analisis Performansi 

Jaringan 4G LTE di Gedung ITL FT UNP Kampus Air Tawar Barat”. Pada penelitian ini Yerry 

dan Yasdinul menggunakan metode Drive Test untuk mengukur performansi jaringan. Dan untuk 

software pendukung yang digunakannya ialah menggunakan software G-Net Track. 

Dan penelitian selanjutnya mengenai analisis performansi ini juga pernah dilakukan oleh 

(Fauziah et al., 2021) dengan judul “Pengujian Drive Test untuk Menentukan Kualitas Layanan 

Jaringan 4G LTE di Kota Lhoksemawe”. Pada penelitian ini Saiful dkk menggunakan metode 

Drive Test untuk mengumpulkan data performansi jaringan di beberapa wilayah di kota 

Lhoksemawe, dan dia juga menggunakan aplikasi Net Monitor Pro sebagai software pendukung 

dalam penelitiannya ini. 

Untuk penelitian yang memebahas tentang masalah bad spot area dalam coverage area yang 

diberikan jaringan 4G LTE ini pernah dilakukan oleh (Putra et al., 2018) dengan judul “Analisis 

Hasil Drive Test Menggunakan Software GeneX Probe dan GeneX Assistant Pada Jaringan LTE”. 

Penelitian nini menggunakan Software GeneX Probe dan GeneX Assistant untuk melakukan 

pengukuran performansi jaringan dengan metode Drive Test. Dari hasil Drive Test yang dilakukan 

diketahui penyebab masalah ini disebabkan oleh lonjakan pengguna pada kawasan tersebut. 

 

III. METODE 
Metode dalam pengukuran kuat sinyal pada penelitian ini adalah dilakukan dengan walk test, 

http://doi.org/10.33395/remik.v7i1
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menggunakan software G-Net TrackPro studi kasus Plaza Sukaramai Ramayana Pekanbaru. 

 

 

3.1. Rancangan Penelitian 
 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

3.2. Studi Literatur 

Pada tahapan studi literatur ini, peneliti melakukan kajian dan me review beberapa jurnal   yang 

terkait dengan penelitian yang dilakukan. Review ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari solusi 

terbaik untuk mengatasi permasalahan yang didapatkan saat melakukan Walk-test. 

 
 

3.3. Identifikasi wilayah Penelitian 

Seperti yang telah disebutkan pada pendahuluan sebelumnya bahwa penelitian akan 

dilakukan di kawasan PT.Ramayana Jln. Jenderal sudirman Pekanbaru. Kawasan ini merupakan 

sebuah pusat perbelanjaan yang terdapat di pusat kota Pekanbaru. Walaupun letaknya berada di pusat 

kota, akan tetapi berdasarkan keluhan beberapa orang yang pernah berkunjung ke wilayah ini, 

mereka mengeluhkan kondisi jaringan yang tidak bagus. Oleh karena itu pada penelitian kali ini 

peneliti melakukan uji coba langsung mengenai kondisi performansi jaringan di wilayah ini 

dengan melakukan Walk-test. Adapun profil atau penempakan gedung Ramayana ini dapat 

dilihat dari gambar di bawah ini : 

http://doi.org/10.33395/remik.v7i1
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3.4. Walk Test 

Gambar 2. Identifikasi wilayah 

Sumber gambar : Riauin.com 

Walk test adalah sebuah metode atau cara yang digunakan untuk mengukur kualitas suatu 

sinyal di suatu tempat. Proses pengukuran ini biasanya dilakukan dengan cara berjalan tanpa 

menggunakan kendaraan. Dan pengukuran dengan metode atau cara ini biasanya dilakukan untuk 

mengukur disuatu gedung, atau tempat yang cakupannya tidak begitu luas seperti : sebuah gedung, 

hotel, mall, kampus, dan lain-lain (Evalina, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rute Pengambilan Data 

Sumber gambar : Google Maps Ramayana Pekanbaru 
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Gambar 3 di atas merupakan rute Walk-test dalam pengumpulan data performansi jaringan 

di wilayah Ramayana. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pengambilan data ini dibagi 

menjadi beberapa sektor. Hal ini dilakukan agar data yang ditampilkan dapat dianalisis secara 

lebih spesifik lagi. 

Untuk rute Walk-test sendiri dimulai dari bagian atas gambar yang bertuliskan lift dan 

langsung menuju sektor 1, selanjutnya menuju sektor 2, kemudian berbelok menuju sektor 3, 

dari sektor 3 belok lagi menuju sektor 4, dan terakhir di sektor 5. 

Untuk alat yang digunakan pada penelitian ini ialah G-Net Track. G-Net Track ini ialah 

sebuah aplikasi berbasis OS android yang biasanya digunakan untuk melakukan 

monitoring/pengukuran Quality of Service (QoS) jaringan telekomunikasi di suatu 

tempat/wilayah. Teknologi yang dapat diukur oleh aplikasi ini ialah mulai dari 3G sampai 

4.5G, dan pengukuran dengan aplikasi ini dapat dilakukan pada lokasi yang berupa indoor atau 

outdoor (Evalina, 2021; Merdekawati et al., 2021) 

 

3.5. Parameter Performansi Jaringan 

a. RSRP 

RSRP merupakan parameter yang menunjukkan tingkat kekuatan sinyal yang diterima user, 

yang mana sinyal ini diterima user dari eNodeB terdekat atau eNodeB yang mencover 

wilayah tersebut (Afif et al., 2021; Andri Nasru Fajar, 2017). 

Tabel 1. Range RSRP 

 

 

b. SINR 

SINR merupakan sebuah indikator yang menyatakan rasio perbandingan antara sinyal yang 

dipancarkan dengan noise/gangguan yang terjadi selama pentrasmisiannya menuju 

pelanggan (Hadikusuma et al., 2021; Nugraha & Gunantara, 2021). 

Tabel 2. Range SINR 

c. Throughput 

Throughput merupakan sebuah parameter yang menyatakan kekuatan atau kecepatan 

jaringan yang diterima atau dinikmati oleh pengguna atau user (Firdaus Sya’adillah et al., 

2021). 
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Tabel 3. Range Throughput 

 
3.6. Analisis Hasil Walk Test 

Bagian analisis hasil walk test ini juga merupakan tujuan utama dari penelitian ini, sehingga 

pada bagian analisis ini peneliti mencoba membahas hasil dari Walk-test yang dilakukan, analisis 

ini dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor yang memepengaruhi performansi jaringan 

(Hadikusuma et al., 2021; Merdekawati et al., 2021). 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun untuk analisis hasil penelitian dilakukan perbandingan nilai yang didapat untuk ke-

3 lantai/tingkat yang ada di Ramayana. Sehingga terlihat bagaimana perbandingan kondisi 

performansi jaringan di kawasan PT. Ramayana Sudirman di setiap lantainya. sedangkan untuk 

provider penyedia Layanan telekomunikasi yang diukur performansi nya ialah X, Y, dan Z. 

Berikut adalah hasil pengukuran Walk-test yang dilakukan : 

 

4.1. RSRP 

 

Tabel 4. Hasil RSRP Lantai 1 (Dasar) 
 

Sektor 
RSRP Lantai 1 (dBm) 

X Y Z 

1 -106 -105 -126 

1 -112 -107 -114 

2 -106 -118 - 

2 -108 -113 - 

3 -118 -119 -137 

3 -116 -140 -127 

4 -106 -118 -126 

4 -103 -96 -128 

5 -94 -96 -127 

5 -89 -94 -131 

 
Tabel 4 di atas merupakan data hasil walk-tes yang dilakukan di lantai dasar (lantai 1) 

Ramayana Sudirman. Dari data yang ditampilkan di atas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa 

untuk kondisi jaringan dari sektor 1-4 untuk setiap operator berada dalam kondisi buruk, 

sedangkan kondisi jaringan  terbaik di lantai 1 hanya berada pada sektor 5, Dari hasil pengukuran 

yang dilakukan didapatkan hasil terbaik untuk tiap provider Yaitu X sebesar -89 dBm, Y sebesar 

-94 dBm, dan Z sebesar -114 dBm, sedangkan untuk kondisi jaringan terburuk provider X berada 

pada sektor 3 dengan hasil sebesar -118 dBm, provider Y di sektor 3 sebesar -140 dBm, provider 

Z di sektor 2 dengan tidak adanya nilai yang didapatkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 

provider yang memiliki performa jaringan yang terbaik untuk parameter RSRP di lantai 1 ini, 

dimiliki oleh provider X. 
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Tabel 5. Hasil RSRP Lantai 2 
 

Sektor 
RSRP Lantai 2 (dBm) 

X Y Z  

1 -90 -85 -125 

1 -87 -83 -123 

2 -80 -85 -130 

3 -75 -90 -121 

4 -78 -90 -126 

4 -84 -87 -125 

5 -77 -80 -106 

5 -77 -74 -107 

 

Tabel 5 di atas merupakan hasil pengukuran nilai RSRP tiap provider untuk di lantai 2 

Ramayana Sudirman. Dari hasil pengukuran yang didapatkan pada tabel 5 di atas dapat dilihat 

sektor rute pengambilan data yang  memiliki nilai terbaik untuk provider X ada di sektor 3 dengan 

nilai RSRP -75 dBm dan jaringan terburuk ada di sektor 1 dengan nilai -90 dBm, nilai terbaik 

untuk provider Y ada di sektor 5 dengan nilai RSRP -74 dBm dan jaringan terburuk ada di sektor 

2 dengan nilai -117 dBm, sedangkan provider Z di 5 sektor memiliki nilai indikator RSRP yang 

sangat buruk.  

 

Tabel 6. Hasil RSRP Lantai 3 
 

Sektor 
RSRP Lantai 3 (dBm) 

X Y Z 

1 -80 -69 -107 

1 -88 -117 -105 

2 -87 -117 -110 

2 -79 -81 -115 

3 -82 -81 -117 

3 -80 -90 -119 

4 -82 -83 -125 

4 -78 -74 -123 

5 -80 -66 -106 

5 -71 -62 -105 

 

Tabel 6 di atas merupakan hasil pengukuran nilai RSRP tiap provider untuk di lantai 3 

Ramayana Sudirman. Dari hasil pengukuran yang didapatkan pada tabel 6 di atas dapat dilihat 

sektor rute pengambilan data yang  memiliki nilai terbaik untuk provider X ada di sektor 5 dengan 

nilai RSRP -71 dBm dan jaringan terburuk ada di sektor 1 dengan nilai -88 dBm, nilai terbaik 

untuk provider Y ada di sektor 5 dengan nilai RSRP -62 dBm dan jaringan terburuk ada di sektor 

2 dengan nilai -117 dBm, sedangkan provider Z di 5 sektor memiliki nilai indikator RSRP yang 

sangat buruk.  
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4.2. SINR 

 

Tabel 7. Hasil SINR Lantai 1 (Dasar) 
 

Sektor 
SINR Lantai 1 (dB) 

X Y Z 

1 -17 -15 -19 

1 -17 -15 -17 

2 -16 -13 -16 

2 -19 -16 -19 

3 -16 -17 -17 

3 -16 -10 -17 

4 -18 -14 -15 

4 -18 -12 -17 

5 -17 -13 -18 

5 -18 -12 -20 

 
Untuk performansi jaringan pada paremeter SINR, untuk kondisi di lantai 1 atau lantai dasar 

Ramayana dapat dilihat dari data yang disajikan dalam tabel.7 di atas. Untuk kondisi SINR ini 

apabila kita rujuk pada tabel.2 tentang range nilai SINR, dapat kita simpulkan bahwa kondisi SINR 

untuk semua provider di lantai dasar Ramayana ini berada dalam kategori yang buruk dan sangat 

buruk. Walaupun untuk nilai terbaik untuk parameter SINR ini dimiliki oleh provider Y dengan 

nilai -10 dB, akan tetapi nilai yang didapat ini berada dalam kondisi yang buruk. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai untuk provider lainnya lebih buruk lagi pada parameter SINR ini di lantai 

dasar Ramayana. 

 

Tabel 8. Hasil SINR Lantai 2 
 

Sektor 
SINR Lantai 2 (dB) 

X Y Z 

1 -10 -12 -15 

1 -13 -13 -18 

2 -12 -15 -19 

2 -13 -19 -15 

3 -13 -13 -17 

3 -15 -17 -20 

4 -15 -12 -18 

4 -13 -15 -20 

5 -11 -11 -12 

5 -10 -9 -15 

 

Untuk performansi jaringan pada paremeter SINR, untuk kondisi di lantai 1 atau lantai dasar 

Ramayana dapat dilihat dari data yang disajikan dalam tabel.8 di atas. Untuk kondisi SINR ini 

apabila kita rujuk pada tabel.2 tentang range nilai SINR, kondisinya masih sama dengan kondisi 

di lantai dasar sebelumnya yang masih dalam kategori buruk dan sangat buruk. Dan untuk nilai 

terbaik untuk nilai SINR dimiliki oleh provider Y dengan nilai -9 dB, akan tetapi nilai yang  didapat 

ini masih berada dalam kondisi yang buruk. 
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Tabel 9. Hasil SINR Lantai 3 
 

Sektor 
SINR Lantai 3 (dB) 

X Y Z 

1 -11 -11 -16 

1 -12 -20 -17 

2 -10 -17 -20 

2 -11 -19 -15 

3 -12 -16 -15 

3 -15 -11 -17 

4 -14 -17 -19 

4 -12 -17 -16 

5 -10 -9 -12 

5 -8 -5 -12 

 

Untuk kondisi di lantai 3 ini, untuk nilai terbaik yang didapatkan salah satu provider sudah 

berada dalam kategori yang baik. Seperti yang dapat dilihat dari tabel.9 yang disajikandi atas, dapat 

dilihat bagaimana nilai SINR setiap provider di lantai 3. Dari tabel.9 tersebut dapat dilihat bahwa 

untuk nilai terbaik SINR ini berada di sektor 5, yang mana untuk nilai SINR terbaik di lantai 3 ini 

didapatkan oleh provider Y dengan nilai -5 dB. Dan untuk nilai yang didapat oleh provider Y ini 

sudah berada dalam kategori yang baik, hal ini dapat dibuktikan dengan apabila kita merujuk 

kepada tabel.2 tentang range nilai SINR yang ditampilkan di bab sebelumnya. 

 
4.3. Throughput 

 

Tabel 10. Hasil Throughput Lantai 1 (Dasar) 
 

Sektor 
Throughput Lantai 1 (kbps) 

X Y Z 

1 5 4 5 

1 5 5 6 

2 38 4 0 

2 9 6 0 

3 7 4 3 

3 9 1 5 

4 6 4 7 

4 27 14 9 

5 22 396 22 

5 132 69 14 

 
Pada parameter Throughput jaringan, untuk kondisi di lantai dasar dapat dilihat dari 

tabel.10 yang disajikan di atas. yang mana dari tabel.10 tersebut dapat dilihat dan diketahui bahwa 

untuk kondisi Throughput terbaik didapat dari hasil pengukuran pada sektor 5 untuk setiap 

providernya. Namun untuk nilai Throughput terbaik di lantai dasar ini dimiliki oleh provider Y, 

yang mana dari hasil pengukuran yang dilakukan provider Y ini memiliki Throughput jaringan 

yang bernilai 396 kbps. 
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Tabel 11. Hasil Throughput Lantai 2 
 

Sektor 
Throughput Lantai 2 (kbps) 

X Y Z 

1 51 47 35 

1 10 39 30 

2 24 8 14 

2 29 10 12 

3 63 17 8 

3 60 22 17 

4 27 19 25 

4 20 15 29 

5 287 49 73 

5 322 74 85 

 
Untuk kondisi di lantai 2 sendiri, masih sama dengan kondisi di lantai dasar sebelumnya. 

namun dari segi nilai pengukuran yang dilakukan didapatkan sedikit peningkatan, dan untuk nilai 

Throughput terbaiknya juga masih berasal dari pengukuran pada sektor 5. yang mana setiap 

provider memiliki nilai terbaik di sektor 5 ini, namun untuk nilai terbaik secara keseluruhan dari 

ketiga operator pada lantai 2 ini dimiliki oleh provider X. yang mana dari hasil pengukuran yang 

dilakukan didapatkan Throughput provider X ini dengan nilai 322 kbps. 
 

Tabel 12. Hasil Throughput Lantai 3 

Sektor 
Throughput Lantai 3 (kbps) 

X Y Z 

1 155 72 49 

1 132 -  65 - 35 

2 97 50 30 

2 49 53 18 

3 63 24 20 

3 72 20 12 

4 80 28 20 

4 85 34 22 

5 371 334 103 

5 446 436 124 

 

 

Untuk kondisi di lantai 3 sendiri, masih sama dengan kondisi di lantai dasar dan lantai 2 

sebelumnya. namun dari segi nilai hasil pengukuran yang dilakukan didapatkan sedikit 

peningkatan dari pengukuran sebelumnya, dan untuk nilai Throughput terbaiknya juga masih 

didapatkan dari pengukuran pada sektor 5. yang mana setiap provider memiliki nilaiterbaik di 

sektor 5 ini, namun untuk nilai terbaik secara keseluruhan dari ketiga operator pada lantai 3 ini 

dimiliki oleh provider X. yang mana dari hasil pengukuran yang dilakukan didapatkan 

Throughput provider X ini dengan nilai 446 kbps. 
 

5 KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat disimpulkan setelah dilakukannya penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

5.1. Untuk nilai RSRP didapatkan hasil sebagai berikut; di lantai 1 provider yang memiliki 

hasil pengukuran terbaik dimiliki oleh provider X dengan nilai -89 dBm. Di  lantai 

2 nilai terbaik dimiliki oleh provider Y dengan nilai -74 dBm. Sedangkan  untuk lantai 
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3 hasil terbaik dimiliki oleh provider Y dengan nilai -62 dBm. 
5.2. Dari segi nilai parameter SINR maka didapatkan hasil sebagi berikut; untuk lantai 

1     provider yang memiliki performa yang terbaik dimiliki oleh provider Y dengan nilai-
10 dB. Untuk lantai 2 performa terbaik dimiliki oleh provider Y dengan nilai -9 dB. 
Sedangkan untuk lantai 3 dimiliki oleh provider Y dengan nilai -5dB. 

5.3. Dan untuk parameter Throughput didapatkan hasil sebagai berikut; di lantai 1 provider 
yang memiliki performa terbaik ialah provider Y dengan nilai 396 kbps. Untuk lantai 2 
performa terbaik dimiliki oleh provider X dengan nilai 322 kbps.  Sedangkan untuk di 
lantai 3 dimiliki oleh provider X dengan nilai 446 kbps. 
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